
 

 

 

 

LAPORAN SINGKAT 

KOMISI VI DPR RI 

BIDANG PERDAGANGAN, KAWASAN PERDAGANGAN DAN PENGAWASAN 

PERSAINGAN USAHA, DAN BUMN 

Rapat ke : 30 (tiga puluh)   
Tahun Sidang : 2025-2026 

Masa Persidangan : I 

Jenis Rapat : Rapat Kerja Komisi VI DPR RI  

Rapat Dengan : 1. Menteri Perdagangan RI 
2. Menteri Perindustrian RI 

Hari, Tanggal : Senin, 29 September 2025 

Pukul : 14.00 WIB 

Sifat Rapat : Terbuka 

Pimpinan Rapat  : Dr. Anggia Erma Rini, M.K.M. (Ketua Komisi VI DPR RI) 

Sekretaris Rapat : Anggrek Kurnianti, S.H., M.H., Kabagset. Komisi VI DPR RI 
Tempat : Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara I Lt. Dasar 

Jl. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270 
A c a r a : Pembahasan rencana Pengesahan ASEAN Sectoral Mutual 

Recognition Arrangement for Building and Construction Materials 
(Pengaturan saling pengakuan sektoral ASEAN untuk bahan 
bangunan dan konstruksi). 

Hadir  : 1. 20 orang dari 46 Anggota Komisi VI DPR RI. 
2. Menteri Perdagangan RI, Sdr. Budi Santoso; 
3. Wakil Menteri Perdagangan RI, Sdri. Dyah Roro Esti Widya 

Putri; 
4. Wakil Menteri Perindustrian RI, Sdr. Faisol Riza. 
beserta jajarannya. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 276 ayat (1) dan Pasal 281 ayat (1) Peraturan 
DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib, maka Ketua Rapat membuka 
Rapat Kerja Komisi VI DPR RI pada pukul 14.46 WIB dan rapat dinyatakan 
terbuka untuk umum. 

2. Rapat Kerja Komisi VI DPR RI pada hari Senin, 29 September 2025, dengan 
acara dan waktu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Ibu Dr. Anggia 
Erma Rini, M.K.M., Ketua Komisi VI DPR RI.   
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II. KESIMPULAN  

1. Komisi VI DPR RI menerima penjelasan Menteri Perdagangan RI dan Wakil 
Menteri Perindustrian RI mengenai rencana pengesahan ASEAN Sectoral 
Mutual Recognition Arrangement on Building and Construction Materials 
(MRA BCM). 

 
2. Komisi VI DPR RI menyetujui pembahasan terhadap Pengesahan ASEAN 

Sectoral Mutual Recognition Arrangement on Building and Construction 
Materials (MRA BCM) melalui Peraturan Presiden sebagai instrumen 
pengesahannya.   

 
3. Komisi VI DPR RI meminta kepada Kementerian Perdagangan RI dan 

Kementerian Perindustrian RI untuk: 
a. Mengawal proses pembahasan dan pengesahan MRA BCM secara 

cermat dan berpihak kepada kepentingan nasional, agar Indonesia tidak 
hanya menjadi pasar, tetapi juga pemain utama dalam rantai pasok  
bahan bangunan Kawasan ASEAN. 

b. Melakukan penguatan daya saing sektor kaca, semen, dan baja, 
terutama pada segmen bernilai tambah tinggi (tempered/safety glass, 
laminated glass, baja rendah emisi). 

c. Menyusun regulasi teknis turunan lintas kementerian/lembaga sebelum 
perjanjian berlaku. 

d. Melakukan penguatan kapasitas lembaga penilaian kesesuaian dan 
laboratorium uji nasional agar dapat memperoleh pengakuan regional. 

e. Melakukan harmonisasi kebijakan industri, energi, dan sertifikasi secara 
simultan untuk mengantisipasi potensi defisit perdagangan akibat 
ketidaksiapan industri domestik 

 

III. PENUTUP 

Rapat ditutup pada pukul 15.25 WIB. 

 

 

MENTERI PERDAGANGAN RI, 
 
 
 

Ttd. 
 
 
 

BUDI SANTOSO 

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI 
KETUA RAPAT, 

 
 

Ttd. 
 
 
 

Dr. ANGGIA ERMA RINI, M.K.M  
A-48 
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WAKIL MENTERI  
PERINDUSTRIAN RI, 

 
 

Ttd. 
 
 
 

FAISOL RIZA 
 

 

  
  
  

 


